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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori ini memuat teori-teori yang terkait dengan topik

penelitian. Teori tersebut adalah teori mengenai model pembelajaran e-

learning, motivasi belajar, hasil belajar, serta tinjauan tentang pengaruh

model pembelajaran e-/earning terhadap motivasi dan hasil belajar.

1.

a.

Model Pembelajaran E-Learning

Definisi model pembelajaran e-learning

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun, model pembelajaran adalah
suatu deskripsi dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru
dalam menerapkan pembelajaran. Model pembelajaran banyak
kegunaanya mulai dari perencanaan pembelajaran dan perencanaan
kurikulum sampai perancangan bahan-bahan pembelajaran, termasuk
program-program multimedia. Menurut Tianto, model pembelajaran
berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan
dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. >’

E-learning terdiri dari dua kata: £ dan learning. E merupakan
singkatan dari elektronik yang berarti benda yang dibuat dengan

menggunakan prinsip elektronika. Sedangkan learning berarti

*7 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020),

hal, 12
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pembelajaran atau belajar. Dengan demikian e-learning dapat diartikan
sebagai proses belajar atau pembelajaran dengan memakai elektronik

seperti komputer.”®

Menurut Darin E. Hartley, e-learning adalah suatu jenis kegiatan
belajar mengajar yang memungkinkan untuk penyampaian bahan ajar
kepada peserta didik melalui media internet, intranet, atau media
jaringan yang berhubungan dengan komputer lain®’.

Menurut Jaya Kumar, e-learning sebagai sembaran pengajaran dan
pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN,
atau internet) untuk menyampakan isi pembelajaran, interaksi, atau
bimbingan..*

Rosenberg menekankan bahwa e-learning merujuk pada
penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan
menurut Learn Frame, e-learning adalah sistem pendidikan yang
menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar
dengan media internet, jaringan komputer, maupun komputer
standalone.”!

E-learning dalam arti luas bisa mencakup pembelajaran yang

dilakukan di media elektronik (internet) baik secara formal maupun

% Lidia Simanihuruk, dkk., E-learning: Implementasi...., hal. 4

®Moh. Fery Fauzi dan Irma Anindiati, E-learning...., hal. 34

3% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),
hal.28

*! Ibid., hal, 28-29
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informal. E-learning secara formal misalnya adalah pembelajaran

dengan kurikulum, silabus, mata pelajaran dan tes yang telah diatur dan

disusun berdasarkan jadwal yang telah disepakati pihak-pihak terkait

(pengelola e-learning dan pembelajar sendiri).*>

Berdasarkan beberapa pengertian e-learning diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran e-learning adalah sebuah
model pembelajaran yang menggunakan elektronik/internet sebagai
akses untuk melakukan proses pembelajaran.

b. Konsep E-learning

Elemen yang terdapat dalam sistem e-learning sebagai berikut ini:>>

1) Soal-soal: materi yang disediakan dalam bentuk modul, adanya soal-
soal yang disediakan dan hasil pengerjaanya dapat ditampilkan.

2) Komunitas: para pelajar dapat mengembangkan komunitas online
untuk memperoleh dukungan dan berbagi informasi yang saling
menguntungkan.

3) Pengajar online: para pengajar selalu online untuk memberikan
arahan kepada para pelajar, menjawab pertanyaan dan membantu
dalam diskusi.

4) Kesempatan bekerja sama: adanya perangkat lunak yang dapat
mengatur pertemuan online sehingga belajar dapat dilakukan secara

bersamaan atau real time tanpa kendala jarak

* Ibid., hal. 29

33 Lantip Diat Prasojo, Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Prodi
Manajemen Pendidika Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta ,
(Yogyakarta: 2010)
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5) Multimedia: pengggunaan teknologi audio dan video dalam
penyampaian materi sehingga menarik minat dalam belajar.
c. Fungsi dan manfaat e-learning
Menurut  Yaniawati, e-learning memiliki fungsi dalam
pembelajaran seperti (tambahan), komplemen (pelengkap) dan
substitusi (pengganti).**

1) Suplemen (tambahan): peserta didik bisa memilih untuk
menggunakan ataupun tidak menggunakan e-learning dalam
pembelajaran.

2) Komplemen (pelengkap): pengajar dapat melengkapi materi ajar
yang belum disampaikan di kelas dengan menggunakan e-learning.

3) Substitusi (pengganti): model pembelajaran konvensional (tatap
muka seara utuh dikelas), dapat digantikan dengan menggunakan
internet. Hal ini dapat membuat peserta didik melakukan
pembelajaran dengan fleksibel.

Menurut Siahaan, dalam pembelajaran e-learning memiliki
manfaat untuk pengajar dan peserta didik. >

1) Bagi peserta didik : dapat melakukan komunikasi dengan peserta
didik lainya mengenai materi pelajaran setiap saat dan peserta didik
dapat mengakses materi ajar dimana saja dan kapan saja.

2) Bagi pengajar: mempermudah pengajar untuk mengubdate bahan

ajar; meningkatkan  pengetahuan/wawasan; pengajar  dapat

* Lidia Simanihuruk, dkk., E-learning: Implementasi...., hal. 16
*Ibid., hal. 18
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mengetahui soal-soal yang dikerjakan peserta didik; pengajar dapat
memeriksa tugas dan memberikan hasilnya langsung ke peserta

didik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa manfaat dari e-learning adalah bisa mempermudah pendidik
maupun peserta didik untuk tetap bisa melakukan pembelajaran secara
fleksibel ~ dimanapun  berada, pendidik juga tetap  bisa
mengexplore/membagikan berbagai bahan ajar, dan pembelajaran tetap
bisa berjalan meskipun jarak jauh.

d. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning
Menurut Tjokro, kelebihan penggunaan e-learning adalah:*®

1) Peserta didik lebih cepat memahami materi ajar karena e-learning
memakai multimedia seperti gambar, teks, animasi, suara dan video.

2) Lebih efektif dalam hal biaya.

3) Lebih efisien karena tidak membutuhkan formalitas kelas, materi
ajar bisa langsung dipelajari.

4) Materi ajar bisa dikuasai sesuai dengan kondisi peserta didik seperti
semangat dan daya serap peserta didik, bisa dimonitor dan bisa diuji
dengan e-test.

Efendi mengutarakan kekurangan penggunaan e-learning yaitu:37
1) Interaksi secara tatap muka antar peserta didik dengan pengajar atau

antar peserta didik dengan peserta didik laninya menjadi minim.

3% Ibid., hal. 20
37 Ibid., hal. 22
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2) Pengajar dituntut lebih menguasai teknik pembelajaran dengan
menggunakan ICT
3) Sumber daya manusia yang memiliki keahlian untuk
mengoperasikan komputer masih kurang.
4) Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat yang
bermasalah dengan listrik, telepon, dan komputer.
2. Motivasi Belajar
a. Definisi motivasi belajar

Menurut Frederick J Mc Donald, motivasi belajar adalah suatu
perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Maslow mengungkapkan bahwa motivasi bealajar merupakan
kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimal,
sehingga mampu berbuat yang lebih baik berprestasi dan kreatif. **

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri
seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan
sesuatu guna mencapai tujuan.

Menurut Woodwort suatu motive adalah suatu set yang dapat
membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk

mencapai tujuan.’’

3¥Shilphy A.Octavia, Motivasi Belajar dalam Perkembangan Remaja, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), hal, 65

** Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran, Lantanida
Journal No.2 “Vol.5, hal. 175



22

Menurut Kompri motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang
mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis
dan kematangan psikologis siswa.*

Berdasarkan menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah suatu dorongan dari dalam atau luar guna
mencapai tujuan dalam pembelajaran.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar menurut
Dimyati dan Mudjono adalah sebagai berikut:*!

1) Cita-cita atau aspirasi peserta didik: cita-cita atau aspirasi adalah
suatu target yang ingin dicapai. Hal ini sangat penting bagi peserta
didik untuk meningkatkan motivasinya.

2) Kemampuan peserta didik: kemampuan ini meliputi beberapa aspek
psikis yang terdapat dalam diri peserta didik, misalnya pengamatan,
perhatian, ingatan, daya pikir, fantasi, dan taraf perkembangan
berfikir peserta didik menjadi ukuran

3) Kondisi peserta didik: Kondisi peserta didik berupa kondisi fisik dan
psikologis.

4) Kondisi lingkungan peserta didik: kondisi lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, merupakan suatu unsur yang datang dari luar

diri peserta didik untuk memberikan motivasi belajar yang baik.

“Ibid., hal. 177
*'Rinja Efendi dan Delita Gustriani, Manajemen Kelas di Sekolah Dasar, (Pasuruan: CV.
Penerbit Qiara Media, 2020), hal. 68.
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Unsur-unsur dinamis dalam belajar: unsur-unsur dinamis dalam
belajar yang dimaksud adalah unsur-unsur yang keberadaanya
kondisional dalam proses belajar.

Upaya guru dalam mengajarkan peserta didik: upaya yang dimaksud
adalah guru mempersiapkan diri dalam pemberian pelajaran seperti
penugasan materi, cara penyampaian, menarik perhatian peserta

didik dan mengevaluasi hasil belajar.

Macam-macam motivasi

Ada dua sudut pandang dalam motivasi, yakni motivasi yang

berasal dari dalam diri seseorang yang disebut “motivasi intrinsik” dan

motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut “motivasi

ektrinsik”.*?

1))

2)

Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Bila
seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan
motivasi dari luar dirinya.
Motivasi ektrinsik

Motivasi ektrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi

karena adanya perangsang dari luar. Motivasi belajar dikatakan

*Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 68
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ektrinsik bila siswa menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor-
faktor situasi belajar. Siswa belajar karena hendak mencapai tujuan
yang terletak diluar hal yang dipelajarinya. Misalnya, untuk
mencapai angka tinggi, hadiah, diploma, gelar, kehormatan.
d. Indikator motivasi belajar
Menurut Uno, indikator dalam motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:*’

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil : hasrat dan keinginan untuk
berhasil pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk
berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif
untuk memperoleh kesempurnaan

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar : penyelesaian dalam
tugas tidak selamanya di dasari oleh motif berprestasi atau keinginan
untuk berhasil, kadang kala hal tersebut dilakukan untuk
menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan
kegagalan itu. Dari keterangan tersebut bisa disimpulkan bahwa
keberhasilan siswa disebabkan oleh dorongan dari luar diri.

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan: harapan didasari pada
keyakinan bahwa seseoorang dipengaruhi perasaan mereka tentang
gambaran hasil tindakan mereka.

4) Adanya penghargaan dalam belajar: pernyataan verbal atau

penghargaan dalam bentuk lainya terhadap hasil belajar siswa yang

* Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar,
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal. 9
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baik merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kepada hasil belajar yang lebih baik.

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar: baik simulasi maupun
permainan merupakan salah satu proses yang sangat menarik bagi
siswa. Suasana yang menarik menyebabkan proses pembelajaran
menjadi bermakna.

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan
seeorang siswa dapat belajar dengan baik: Pada umumnya motif
dasar pribadi muncul dalam tindakan individu setelah dibentuk oleh
lingkungan. Lingkungan belajar yang kondusif merupakan salah satu
faktor pendorong belajar siswa, dengan demikian siswa mampu
memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau
masalah dalam belajar.

3. Hasil Belajar
a. Definisi hasil belajar
Menurut Nawawi, hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.**
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah

mereka menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran.

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia, 2013), hal.5
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Hasil belajar siswa dapat diartikan sebagai nilai yang diperoleh siswa
selama kegiatan belajar mengajar.

Secara umum pengertian hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku yang ditampilkan dan diamati antara sebelum dan sesudah
melaksanakan kegiatan belajar, yang berupa kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor yang disebabkan oleh pengalaman dan bukan
hanya salah satu aspek potensi saja.*

Berdasarkan penelitian para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa
tersebut melakukan kegiatan pembelajaran serta bukti keberhasilan
yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek kognitif,
afektif maupun psikomotor.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Wasliman, hasil belajar belajar yang telah dicapai peserta
didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. *°

1) Faktor internal : faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik,
yang mempengaruhi kemampuan belajar. Faktor ini meliputi

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

45 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan
keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hal. 65
* Ahmad Susanto, Teori Belajar...., hal. 12
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2) Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik,
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaaruhi hasil belajar
itu sangat penting, karena faktor tersebut sangat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik.

¢. Macam-macam hasil belajar
Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif),
keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek
afektif).*’

1) Pemahaman konsep: pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi yang dipelajari, seperti:
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh
guru.

2) Keterampilan proses: menurut Usman dan Setiawati, keterampilan
proses mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan
sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih
tinggi dalam diri siswa.

3) Sikap: Sudirman mengemukakan bahwa sikap merupakan
kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola,
dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-

individu maupun objek-objek tertentu.

“TIbid., hal. 6



4,

28

Tinjauan Tentang Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PPKn

Teknologi baru terutama dalam bidang ICT (Information and
Communication Technology) memiliki peran yang semakin penting
dalam pembelajaran. Banyak orang percaya bahwa multimedia akan
dapat membawa kita kepada situasi belajar dimana “learning with
effort” akan dapat digantikan dengan “learning with fun”. Jadi, proses
pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, tidak membosankan menjadi
pilihan para fasilitator.*® Salah satu teknologi pendidikan yang
ditawarkan dimasa kini adalah model pembelajaran e-learning.

Penggunaan model pembelajaran e-learning mampu membuat
siswa menjadi partisipan aktif, terlibat dalam proses menghasilkan dan
berbagi pengetahuan serta bisa belajar secara kolaboratif dengan siswa
yang lain. Dengan demikian, dapat tercipta proses pembelajaran yang
aktif, konstruktif, kolaboratif, penuh antusias, dialogis, kontekstual,
reflektif dan dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar, contohnya
audio visual.*’

Motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Santrock menjelaskan motivasi adalah proses yang

memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. Perilaku yang

termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan

* Ananda Hadi Elyas, Penggunaan Model Pembelajaran E-Learning Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, Jurnal Warta Edisi: 56, (Universitas Dharmawangsa:

2018)

* Pusvyta Sari, Memotivasi Belajar dengan...., hal. 32
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lama.”® Motivasi belajar sangat penting untuk membuat situasi
pembelajaran menjadi kondusif dan efisien. Dengan demikian tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan.

Dari konteks tersebut, terdapat pengaruh yang positf antara model
pembelajaran e-learning dengan motivasi belajar. Karena model
pembelajaran e-learning merupakan sesuatu yang relatif baru bagi
siswa, sehingga siswa akan termotivasi untuk mengetahui lebih banyak
konsep-konsep yang terdapat pada e-learning.

Tinjauan Tentang Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PPKn

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan
salah satu mata pelajaran wajib dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. PPKn diharapkan mampu memberikan perhatianya kepada
pengembangan nilai, moral, dan sikap perilaku siswa. PPKn adalah studi
tentang kehidupan kita sehari-hari, mengajarkan bagaimana menjadi
warga negara yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila yang
merupakan dasar negara Indonesia.”!

Dalam pembelajaran PPKn di MI, ada banyak sekali model
pembelajaran yang cocok digunakan untuk kegiatan belajar mengajar,
salah satunya bisa menggunakan model pembelajaran e-/earning. Pada
model pembelajaran e-learning terdapat beberapa media pembelajaran

yang tentunya dapat membantu proses belajar siswa agar lebih efektif

*Ibid., hal. 22
> Sri Rahayu, Pendidikan Pancasila...., hal. 1
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dan efisien, contohnya media audio visual. Dalam e-learning juga
terdapat beberapa soal yang dapat digunakan untuk mengukur proses
belajar siswa.
Hal senada didiungkapkan oleh Wiwin Hartanto:>
E-Learning merupakan inovasi yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran, tidak hanya dalam penyampaian materi
pembelajaran tetapi juga perubahan dalam kemampuan berbagai
kompetensi siswa. Melalui e-learning, siswa tidak hanya
mendengarkan uraian materi dari pendidik saja, tetapi juga aktif
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya.

Materi bahan ajar dapat divirtualisasikan dalam berbagai format
sehingga lebih menarik dan lebih dinamis.

Dari konteks tersebut, diharapkan model pembelajaran e-learning
dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dalam
model pembelajaran e-learning terdapat beberapa media pembelajaran
yang bisa diakses kapan saja dan dimana saja sehingga pembelajaran
tetap bisa berlangsung.

Tinjauan Tentang Pengaruh Model Pembelajaran E-Learning Terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PPKn

Salah satu masalah pendidikan yang terjadi saat ini adalah
maraknya wabah coronavirus. Dalam surat edaran (SE) yang
dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 semua kegiatan didalam
dan diluar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi
mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. Pada

tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

2 Wiwin Hartanto, Penggunaan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran, Jurnal
Pendidikan Ekonomi: Jurnal llmiah llmu Pendidikan, IImu Ekonomi dan Ilmu Sosial, 10(1),

(2016)
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Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran
COVID, dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa. Menurut Isman, pembelajaran daring merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan
pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat
belajar kapanpun dan dimanapun.>

MI Negeri 11 Blitar menggunakan model pembelajaran e-learning
dalam mengahadapi pembelajaran jarak jauh. Penggunaan e-learning
diakses dengan menggunakan web berupa e-learning madrasah.
Penggunaan model pembelajaran e-learning diharapkan mampu
mengatasi masalah pendidikan. Dalam model pembelajaran e-learning
terdapat ruang belajar, ruang tugas, dan berbagai media pembelajaran
yang dapat diakses saat dibutuhkan. Media pembelajaran di e-learning
madrasah berupa gambar, video, power point, dan materi pembelajaran
dalam bentuk pdf/modul.

Konsep pembelajaran dengan jaringan memungkinkan proses
pengembangan tidak hanya terjadi didalam ruangan kelas saja dimana
guru secara terpusat memberikan pelajaran secara searah, tetapi dengan

bantuan jaringan, para siswa dapat secara aktif dilibatkan dalam proses

> Nawang Galuh Safitri, Alfiatus Zulfa, dkk, Dampak Pandemi COVID Terhadap
Penerapan Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar, (2021)
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belajar mengajar. Mereka bisa terus berkomunikasi dengan temanya
kapan dan dimana saja dengan cara akses ke sistem yang tersedia secara
online. Sistem seperti ini dapat membatu meringankan guru dalam
proses belajar mengajar. Disamping itu, hasil dari proses dan hasil dari
belajar mengajar bisa disimpan datanya didalam bentuk database, yang
bisa dimanfaatkan untuk mengulang kembali proses belajar mengajar
yang lalu sebagai rujukan. >*

Dalam pembelajaran disamping konsep belajar, motivasi belajar
mempunyai pengaruh penting. Motivasi merupakan salah satu faktor
yang menentukan hasil belajar siswa, dalam hal ini yang menjadikan
perilaku untuk bekerja atau belajar dengan penuh inisiatif, kreatif, dan
terarah. Berkaitan dengan hasil belajar, Sudjono menjelaskan bahwa
hasil belajar merupakan gambaran tentang kemajuan atau
perkembangan siswa sejak dari awal mula mengikuti program
pendidikan sampai pada saat mereka mengakhiri program pendidikan
yang ditempuhnya. Hasil belajar dapat diketahui sesudah siswa
mendapatkan pengalaman belajar dan mengalami perubahan tingkah
laku.>

Dari konteks tersebut, terdapat pengaruh yang positif antara model
pembelajaran e-learning dengan motivasi dan hasil belajar dalam mata
pelajaran PPKn. Karena dengan diterapkanya model pembelajaran e-

learning mampu mengatasi masalah pendidikan yang terjadi saat ini

> Rabiah Adawi, Pembelajaran Berbasis E-Learning, (2008)
> Maryam Muhammad, Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran, Lantanida Journal,
No.2 “Vol. 4, (2016), hal. 88
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sehingga siswa tetap bisa termotivasi dalam proses pembelajaran dan

hasil belajar tetap bisa tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran.

B. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang

merupakan pengaruh model pembelajaran e-learning terhadap motivasi dan

hasil belajar, berikut beberapa penelitian terdahulu:

1.

Maya Rahmatia, dkk., dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh
Media E-learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV
SDN 20 Banda Aceh”. Dengan rumusan masalah, apakah terdapat
pengaruh media e-learning terhadap hasil belajar matematika siswa di
kelas IV SD Negeri 20 Banda Aceh?. Hasil penelitian ini adalah terdapat
pengaruh media e-learning terhadap hasil belajar matematika siswa pada

materi pecahan di kelas IV SD Negeri 20 Banda Aceh karena tp;tyng

traper Yaitu 4,8 2,042, Kemampuan siswa menyelesaikan soal tes yang
berhasil yaitu 78,12 %. >

Didik Supriyanto, dalam penelitianya yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning”. Dengan
rumusan masalah, bagaimana pengaruh pemanfaatan media
pembelajaran berbasis e-learning terhadap motivasi dan prestasi belajar
tematik khususnya tema 8 sub tema 1 siswa kelas IV MI Walisongo 1
Sooko Mojokerto?. Hasil penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan

kelompok eksperimen berpengaruh positif terhadap prestasi belajar

% Maya Rahmatia, dkk. Pengaruh Media E-learning Terhadap Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas IV SDN 20 Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar No. 1
“Vol. 2, (Banda Aceh, 2017)
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tematik siswa. Pengaruh tersebut berupa perbedaan prestasi belajar
tematik siswa yang lebih baik disebabkan karena penggunaan media e-
learning. Penggunaan e-learning merupakan hal baru bagi siswa
sehingga siswa menjadi penasaran dan ingin tahu. Siswa semakin
bersemagat dan terpacu untuk mengetahui lebih jauh tentang pelajaran
yang disajikan dengan e-learning sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa.’’

3. Doni Septumarsa 1. dan Siti Partini S., dalam penelitianya yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan E-Learning Terhadap Motivasi dan Prestasi
Belajar Matematika Siswa SD Negeri Tahunan Yogyakarta”. Dengan
rumusan masalah, bagaimana pengaruh penggunaan e-learning terhadap
motivasi dan prestasi belajar matematika siswa SD Negeri Tahunan
Yogyakarta?. Hasil penelitianya adalah berdasarkan hasil uji T?
Hotteling’s Trace diketahui nilai signifikasi sebesar 0,001 atau lebih
kecil dari o 5% dan rata-rata skor angket untuk motivasi belajar siswa
kelompok eksperimen sebesar 74,03 dan kelompok kontrol sebesar
70,42 dan rata-rata skor tes untuk prestasi belajar siswa kelompok
eksperimen sebesar 15,45 dan kelompok kontrol sebesar 12,09 yang
berarti bahwa ada pengaruh positif penggunaan e-learning terhadap

motivasi dan prestasi belajar siswa di SD Negeri Tahunan Yogyakarta.™®

> Didik Supriyanto, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning,
Jurnal Progam Strudi PGMI No 1 “Vol 5, (Mojokerto: 2018)

**Doni Septumarsa I. dan Siti Partini S., Pengaruh Penggunaan E-Learning Terhadap
Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika Siswa SD Negeri Tahunan Yogyakarta, Jurnal
Prima Edukasia No. 1 “Vol 2, (Yogyakarta: 2014)
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4. Siti Shofiyah, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Android dan E-Learning Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS
Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang”. Dengan rumusan
masalah (1) Apakah ada pengaruh penggunaan android terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang?
(2) Apakah ada pengaruh penggunaan e-learning terhadap hasil belajar
mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang? (3)
Apakah ada pengaruh penggunaan android dan e-learning terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang?.
Hasil penelitianya adalah (1) Terdapat pengaruh positif signifikan
penggunaan android terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS dengan
nilai tpipng lebih besar dari trgpe; (3, 204 > 2,01) dengan nilai
signifikansi 0,002. Artinya penggunaan android sebagai sumber dan
media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang. (2)
Tidak terdapat pengaruh positif signifikan penggunaan e-learning
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS ditunjukkan dengan nilai
thitung lebih kecil dari tigpe; (0,961< 2,01) dengan nilai signifikasi
0,342. Artinya penggunan e-learning tidap dapat menyebabkan
peningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMPN 3
Kepanjen Malang. (3) Terdapat pengaruh positif signifikan penggunaan
android dan e-learning terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS

ditunjukkan dengan F;y g lebih besar dari Fiqpe; (7,807>3,19) dengan
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nilai signifikansi 0,001. Dan diperoleh nilai regresi linier berganda
sebesar Y= 30,403 + 0,860 X; + 0,211 X, +e. 59

5. Wiwi Mulyani, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Berbasis E-Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Impuls
Dan Momentum”. Dengan rumusan masalah, apakah pembelajaran
berbasis e-learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
konsep impuls dan momentum?. Hasil penelitian ini adalah diperoleh
thitung 347 > traper 2,750 dengan a = 1% yang berarti Ho ditolak. Rata-
rata peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen 77,37 dan kelas
kontrol 61,31. Sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu terdapat
pengaruh pembelajaran berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa
pada konsep Impuls dan Momentum.®

6. Hasan Basri, dalam skripsinya yang berjudul, “Pengaruh Pembelajaran
Berbasis E-learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI
di SMK Plus Melati Samarinda”. Dengan rumusan masalah, (1)
Bagaimanakah penggunaan pembelajaran berbasis e-learning? (2)
Bagaimana hasil belajar siswa pada mata peajaran pendidikan agama
islam? (3) Apakah ada pengaruh penggunaan pembelajaran berbasis e-
learning terhadap hasil belajar siswa?. Hasil penelitian ini adalah (1)
Penggunaan pembelajaran e-learning yang digunakan oleh SMK Plus

Melati Samarinda adalah distance learning yang menggunakan fasilitas

%% Siti Shofiyah, Pengaruh Penggunaan Android dan E-Learning Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang, (Malang: 2016)

%Wiwi Mulyani, Pengaruh Pembelajara Berbasis E-Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Konsep Impuls dan Momentum, (Jakarta: 2013)
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internet yang diterapkan pada semua mata pelajaran. Distance Learning
merupakan suatu proses pembelajaran, dimana guru dan siswa tidak
berada dalam satu ruangan kelas secara langsung pada waktu tertentu,
artinya kegiatan proses belajar mengajar dilakukan dari jarak jauh. (2)
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK Plus Melati
Samarinda mencapai nilai KKM yaitu 84 (3) Pengaruh pembelajaran
berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI
di SMK Plus Melati Samarinda adalah sangat lemah. Berdasarkan
penelitian diperoleh hasil perhitungan korelasi product momen r sebesar
0,032. Kemudian hasil dari perhitungan uji t diketahui hasil tp;1yng
0,1724 dan taraf signifikan nya sebesar 5% tiqupe; = 2,042 maka
diperoleh hasil thityng <traper sehingga dapat disimpulkan pengaruh
pembelajaran berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAT adalah tidak signifikan.®’

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan antar Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti Judul Penelitian Tahun Persamaan Perbedaan
1. Maya Rahmatia, | Pengaruh Media E- | 2017 -penelitian ini -penelitian ini tidak
dkk. learning Terhadap menggunakan menggunakan variabel
Hasil Belajar kuantitatif motivasi belajar
Matematika Siswa -variabel yang -mata pelajaran dan kelas
Kelas IV SDN 20 digunakan e-learning yang digunakan berbeda
Banda Aceh hasil belajar
2. Didik Pengaruh 2018 -penelitian ini -penelitian ini
Supriyanto Penggunaan Media menggunakan menggunakan variabel
Pembelajaran kuantitatif prestasi belajar
Berbasis E- -variabel yang -mata pelajaran dan kelas
Learning digunakan e-learning yang digunakan berbeda
dan motivasi

'Hasan Basri, Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Mata Pelajaran PAI di SMK Plus Melati Samarinda, (Samarinda, 2017)
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Doni Pengaruh 2014 -penelitian ini -penelitian ini

Septumarsa I. Penggunaan E- menggunakan menggunakan variabel

dan Siti Partini | Learning Terhadap kuantitatif prestasi belajar

S. Motivasi dan -variabel yang -mata pelajaran dan kelas
Prestasi Belajar digunakan e-learning yang digunakan berbeda
Matematika Siswa dan motivasi belajar
SD Negeri Tahunan
Yogyakarta

Siti Shofiyah Pengaruh 2016 -penelitian ini -penelitian ini
Penggunaan menggunakan menggunakan variabel
Android dan E- kuantitatif android
Learning Terhadap -variabel yang -subjek, mata pelajaran
Hasil Belajar Mata digunakan e-learning dan kelas yang digunakan
Pelajaran IPS dan hasil belajar berbeda
Siswa Kelas VIII
SMPN 3 Kepanjen
Malang

Wiwi Mulyani Pengaruh 2013 -penelitian ini -penelitian ini tidak
Pembelajara menggunakan menggunakan variabel
Berbasis E- kuantitatif motivasi belajar
Learning Terhadap -variabel yang -subjek, mata pelajaran,
Hasil Belajar Siswa digunakan e-learning dan kelas yang digunakan
Pada Konsep hasil belajar berbeda.
Impuls Dan
Momentum

Hasan Basri Pengaruh 2017 -penelitian ini -penelitian ini tidak
Pembelajaran menggunakan menggunakan variabel
Berbasis E-learning kuantitatif motivasi belajar
Terhadap Hasil - variabel yang --subjek, mata pelajaran,
Belajar Siswa Mata digunakan e-learning dan kelas yang digunakan
Pelajaran PAI di dan hasil belajar berbeda.
SMK Plus Melati
Samarinda

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan

antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah terletak pada
fokus subjek, kelas dan mata pelajaran yang berbeda. Penelitian terdahulu
yang telah di paparkan menyatakan bahwa adanya pengaruh e-learning
terhadap motivasi dan hasil belajar. Penelitian ini dilakukan guna

memperkuat penelitian terdahulu, tetapi penelitian ini lebih menekankan
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pada pengaruh model pembelajaran e-learning terhadap motivasi dan hasil
belajar yang ada di MIN 11 Blitar.
C. Kerangka Konseptual

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa
tersebut melakukan kegiatan pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi
hasil belajar dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang meliputi
hasil belajar. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal siswa
unntuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan sekolah merupakan salah satu
faktor eksternal yang meliputi hasil belajar. Maka dari itu, penting bagi
sekolah untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan
dan kondisi siswa, salah satunya yaitu model pembelajaran e-learning.

Model pembelajaran e-learning merupakan sebuah  model
pembelajaran yang menggunakan elektronik (internet) dalam bentuk web

sebagai akses untuk melakukan proses pembelajaran.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan sementara bahwa
variabel-variabel dalam penelitian ini memiliki keterkaitan secara

sistematis. Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Motivasi Belajar

R1 (Y1)
Model Pembelajaran R3
E-Learning —> <
X
Hasil Belajar

-

(Y2)




